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 Purpose-The purpose of this study was to analyze the 
influence of leadership, discipline and work environment 
on the performance of the Selong District Office staff in 
East Lombok Regency. 
 
Design/methodology/approach- Discrete research 
approach, a population of 32 people who were determined 
using census techniques. Analysis using Multiple Linear 
Regression, Hypothesis testing is done using partial test (t-
test), simultaneous test (F-test) and coefficient of 
determination test (r2) 
 
Findings-Based on the results of an analysis of research 
shows that leadership variables have a positive and 
significant effect on employee performance with. 
Disciplinary variables have a significant positive effect on 
employee performance. Work environment variables have a 
positive and significant impact on employee performance. 
Simultaneously the three independent variables, leadership, 
discipline and work environment together have a significant 
positive effect on employee performance variables.  
 
Implications- The test results show that both the physical 
and non-physical environment has a positive and 
significant effect on employee performance. The 
implication is, office and room conditions must be 
considered if you want to improve the performance of 
Selong District Office employees 
 
Keywords:Leadership, Discipline, Work Environment, 
Employee Performance 
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ABSTRAK 

Tujuan –Tujuan penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan, 
kedisiplinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Kantor Kecamatan Selong 
Kabupaten Lombok Timur. 
Metode –Pendekatan penelitian dengan Diskriftif, Populasi sebanyak 32 orang yang 
ditentukn dengan menggunakan tehnik sesus. Analisis menggunakan Regresi Linier Berganda, 
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji partial (t-test), uji simultan (F-test) dan uji 
koefisien determinasi (r2). 
Temuan –Berdasarkan hasil analisis terhadap penelitian menunjukkan bahwa, variabel 
kepimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan. Variabel 
kedisiplinan memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Variabel 
lingkungan kerja memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Secara 
simultan ketiga variabel bebas, kepemimpinan, kedisiplinan dan lingkungan kerja secara 
bersama-sama memiliki pengaruh positif signifikan terhadap variabel kinerja pegawai. 

Implikasi –Hasil pengujian menunjukkan baik lingkungan fisik maupun non fisik 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Implikasinya adalah, kondisi 
kantor dan ruangan harus diperhatikan apabila ingin meningkatkan kinerja pegawai Kantor 
Kecamatan Selong. 
Kata Kunci: Leadership, Discipline, Work Environment, Employee Performance 

 
1. Pendahuluan 
Sumber daya manusia adalah aspek penting dalam sebuah organisasi yang memiliki fungsi 
sebagai penggerak faktor-faktor yang lainnya. Wirawan (2009) mengungkapkan bahwa 
sumber daya manusia sngatlah penting karena memiliki peran untuk menggerakan dan 
menyinergikan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut Edison 
(2016) kinerja merupakan hasil dari acuan yang telah disepakati sebelumnya secara bersama-
sama. Kinerja ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah gaji, lingkungan 
kerja, budaya organisasi, kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin kerja, kepuasan kerja, dan  
komunikasi. 

Faktor lain yang juga memberikan pengaruh pada kinerja pegawai adalah kedisiplinan. 
Menurut Kasmir (2016) disiplin merupakan salah satu faktor yang dapt mempengaruhi kinerja 
yang dapat dimaknai sebagai usaha karyawan untuk melakukan aktivitas kerjanya secara 
sungguh-sungguh baik hal-hal yang berkaitan dengan waktu kerja maupun aturan kerja. Selain 
itu, didalam organisasi baik private maupun organisasi pemerintahan, kepemimpinan 
merupakan faktor penting terutama dalam menggerakkan roda organisasi. 

Observasi awal yang dilakukan penulis pada bulan Oktober 2018, diperoleh gambaran 
mengenai kinerja pegawai yang terlihat dari tabel di bawah. 
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Tabel 1 

Data Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Kantor Kecamatan Selong  
Kabupaten Lombok Timur 

Tahun Jumlah Pegawai 
Negeri Sipil 

(%) Rata-rata Nilai 
Prestasi Kerja 

Keterangan 

2013 20 84,23 Baik 
2014 20 84,50 Baik 
2015 20 85,15 Baik 
2016 20 85,05 Baik 

Sumber: Data Bagian Umum Kantor Kecamatan Selong 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas, diketahui bahwa Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) di 
Kantor Kecamatan Selong belum sesuai dengan apa yang diharapkan yaitu mendapatkan 
predikat sangat baik (belum mencapai angka 91). Selain itu, tabel di atas juga memperlihatkan  
penurunan knerja PNS sebesar 85,15 pada tahun 2015, turun menjadi 85,05 pada tahun 2016.  
Tujuan penelitian ini meliputi: (1) Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap 
kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Selong Kabupaten Lombok Timur. (2) Untuk mengetahui 
pengaruh kedisiplinan terhadap kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Selong Kabupaten 
Lombok Timur.(3) Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di 
Kantor Kecamatan Selong Kabupaten Lombok Timur. (4) Untuk mengetahui pengaruh secara 
simultan antara kepemimpinan, kedisiplinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di 
Kantor Kecamatan Selong Kabupaten Lombok Timur 

 
2. Tinjauan Literatur 
Kepemimpinan 
Armstrong (2003) menyatakan kepemimpinan adalah proses memberi inspirasi kepada semua 
karyawan agar bekerja dengan sebaik-baiknya untuk mencapai hasil yang diharapkan. 
Kepemimpinan adalah cara untuk mengajak karyawan agar bertindak benar, mencapai 
komitmen dan memotivasi mereka dalam mencapai tujuan Bersama (Sudarmanto, 2009). 

Kepemimpinan menurut Anoraga (2003) diartikan sebagai kemampuan seseorang 
untuk dapat mempengaruhi orang lain, melalui komunikasi baik secara langsung maupun 
tidak langsung dengan maksud untuk menggerakkan orang tersebut agar dengan penuh 
pengertian, kesadaran, dan senang hati bersedia mengikuti kehendak  pemimpin. Indikator 
yang digunakan dalam variabel kepemimpinan yaitu: bersifat adil, memberi sugesti, 
mendukung tercapainya tujuan sebagai katalisator, menciptakan rasa aman, sebagai wakil 
organisasi, sumber inspirasi, dan bersikap menghargai. 
 
Kedisiplinan 
Hasibuan (2012) menyatakan bahwa kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang 
menaati semua peraturan organisasi dan norma-norma social yang berlaku. Indikator yang 
digunakan dalam variabel kedisiplinan yaitu: Kehadiran, Ketaatan pada peraturan kerja, 
standar kerja, dan bekerja etis. 
 
Lingkungan Kerja 
Menurut Armstrong (2012), lingkungan kerja terdiri dari sistem kerja, desain pekerjaan, 
kondisi kerja, hubungan sosial dengan rekan kerja serta perlakuan manajer kepada bawahan. 
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Secara genetis, setiap individu mempunyai kemampuan untuk beradaptasi dengan 
lingkunganya. Dapat dinyatakan bahwa lingkungan kerja yang mendukung prestasi kerja akan 
menimbulkan kepuasan kerja bagi karyawan.  
  
Kinerja Pegawai 
Menurut Mangkunegara (2013), kinerja merupakan kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. Selain itu, Rivai dan Basri (2015), menyatakan bahwa pengertian kinerja adalah 
pencapaian seseorang atau kelompok sesuai dengan tanggung jawabnya serta mecapai target 
yang diharapkan. 
 
   

  

 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Model Penelitian 
 
Berdasarkan Model Penelitian di atas maka, hipotesis yang akan di uji dalam penelitian ini 
adalah: 
H1:    Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Kantor 

Kecamatan Selong 
H2: Kedisiplinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Kantor 

Kecamatan Selong 
H3: Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Kantor 

Kecamatan Selong 
H4: Kepemimpinan, Kedisiplinan dan Lingkungan Kerja secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan 
Selong 

 
3. Metodologi 
Populasi dari penelitian ini sebanyak 32 orang yang terdiri dari 17 PNS dan 15 orang pegawai 
honorer. Sampel penelitian adalah seluruh populasi. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan angket/kuesioner. Indikator yang digunakan dijabarkan dalam pertanyaan-
pertanyaan yang disusun dalam angket. Responden diminta untuk memberikan jawabannya 
dengan cara memberi tanda checklist (√) pada kolom jawaban yang disediakan.  Teknik 
analisis data menggunakan regresi linier berganda yang digunakan untuk membuktikan 
pengaruh variabel-variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen). 
 
4. Hasil Dan Pembahasan 
Pengujian Asumsi Klasik 
Pengujian prasyarat analisis dilakukan sebelum pengujian hipotesis yang meliputi uji 
normalitas dan uji multikolinieritas. Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah populasi 
data berdistribusi normal atau tidak (Siregar, 2014). Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

Kepemimpinan 
Kinerja 
Pegawai Kedisiplinan 

Lingkungan 
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salah satu asumsi dasar analisis regresi berganda, yaitu variabel–variabel independen dan 
dependen harus berdistribusi normal atau mendekati normal (Ghozali, 2011). Hasil analisis 
data memperlihatkan nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) Kolmogorov-Smirnov Z variabel 
penelitian sebesar 0,669 yang lebih dari 0,05 pada (sig > 5%). Hal tersebut menunjukkan data 
tersebut berdistribusi normal.  
 Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya kolerasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi yang sangat tinggi diantara variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, 
maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. 

 
Tabel 2 

Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Kepemimpinan 0,851 1,267 
Tidak terjadi 

Multikolinieritas 

Kedisiplinan 0,851 1,267 
Tidak terjadi 

Multikolinieritas 

Lingkungan Kerja 0,851 1,267 
Tidak terjadi 

Multikolinieritas 
    Sumber: Data hasil penelitian, diolah dengan SPSS 20 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas,  hasil pengujian multikolinearitas dengan VIF menunjukkan nilai 
yang kurang dari 10 dengan tolerance mendekati angka 1, maka dapat disimpulkan bahwa 
data dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas diantara variabel bebasnya. 
 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda   

Tabel 3 
Hasil Pengujian Koefisien Regresi 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
B Std. Error 

(Constant) 5.988 3.845 
Kepemimpinan .325 .194 
Kedisiplinan .544 .145 
Lingkungan Kerja .479 .112 

Sumber: Data hasil penelitian, diolah dengan SPSS 20 
 

Berdasarkan tabel 3 di atas diperoleh hasil konstanta sebesar 5,988 dengan nilai koefisien 
regresi variabel kepemimpinan 0,325, variabel kedisiplinan 0,544 dan variabel lingkungan 
kerja sebesar 0,479 sehingga dapat dituliskan persamaan regresi yang didapatkan dari hasil 
pengolahan data adalah sebagai berikut. 
 

Y= 5,988 + 0,325X1 + 0,544X2 + 0,479X3 + e 
Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji partial (t-test), uji simultan (F-test) dan uji 
koefisien determinasi (r2). 

Tabel 4 
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Hasil Pengujian Hipotesis 

Variabel t-test 
Nilai t 
tabel 

F-test Nilai F 
tabel 

Koefisien 
Determinasi r2 

Kepemimpinan 3,672 2,048 
31,236 2,95 0,769 Kedisiplinan 3,756 2,048 

Lingkungan Kerja 3,708 2,048 
Sumber: Data hasil penelitian, diolah dengan SPSS 20 

 
Dari tabel 4 di atas maka didapatkan masing-masing nilai dari pengujian hipotesis yang diuji 
dalam penelitian ini. 
 
Uji Kecocokan  Model 
Uji Kecocokan model dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel pada 
taraf signifikansi 5%. Dari tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa nilai Fhitung sebesar 31,236 > 
2,95 artinya model regresi yang menempatkan kepemimpinan (X1), kedisiplinan (X2) dan 
lingkungan kerja (X3) sebagai independen telah memenuhi kecocokan model yang baik ( Good 
Fit) sehingga dapat di interpretasi lebih lanjut. 
 
Uji Koefisien Determinasi (r2) 
Hasil pengujian koefisien determinasi yang terlihat pada tabel 3 di atas adalah sebesar 0,769. 
Artinya, variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kepemimpinan (X1), 
kedisiplinan (X2) dan lingkungan kerja (X3) mempengaruhi variabel dependen yaitu kinerja 
pegawai (Y) sebesar 76,9%. Sisanya, 23,1% dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari 
penelitian ini. 
 
Uji Partial (t-test) 
Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai tabel, dengan taraf 
signifikansi sebesar 5%. Jika besaran t hitung > t tabel maka hipotesis yang diajukan diterima. 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kepemimpinan, kedisiplinan, dan lingkungan kerja 
terbukti signifikan mempengaruhi kinerja pegawai. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung yang 
seluruhnya lebih besar dari t tabel (1.96). Dapat dinyatakatan bahwa H1, H2 dan H3 terdukung 
secara statistik. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aktarina 
(2013), Simatupang (2012) yang membuktikan pengaruh signifikan lingkungan kerja terhadap 
kinerja. Ainun (2013) dan Akmaludin (2012) memberikan kesimpulan bahwa kepemimpinan 
merupakan faktor penting untuk meningkatkan kinerja. Hasil penelitian Yudiningsih (2016) 
Rumondor (2016) menemukan bahwa lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan.  
 

5. Keterbatasan dan Agenda Penelitian Mendatang 
Penelitian ini memiliki keterbatasan dari jumlah sampel. Riset berikutnya disarankan untuk 
memperbesar ukuran sampel, sehingga hasilnya lebih dpat digeneralisasi. 
 
6. Kesimpulan 
Berdasarkan temuan dalam penelitian yang dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan: (1). Variabel kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai Kantor Kecamatan Selong. Hal ini berarti menunjukkan hubungan yang positif antara 
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kepemimpinan dan kinerja pegawai, artinya peningkatan kualitas kepemimpinan akan 
meningkatkan kinerja pegawai Kantor Kecamatan Selong Kabupaten Lombok Timur; 
(2).Variabel kedisiplinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor 
Kecamatan Selong. Hal ini berarti menunjukkan hubungan yang positif antara kedisiplinan dan 
kinerja pegawai, artinya nilai-nilai kedisiplinan yang dipraktekan oleh pegawai akan 
meningkatkan kinerja pegawai Kantor Kecamatan Selong Kabupaten Lombok Timur; 
(3).Variabel lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
Kantor Kecamatan Selong. Hal ini berarti menunjukkan hubungan yang positif antara 
lingkungan kerja dan kinerja pegawai, artinya kondisi lingkungan fisik maupun non fisik yang 
ada di kantor kecamatan akan meningkatkan kinerja pegawai Kantor Kecamatan Selong 
Kabupaten Lombok Timur; (4).Variabel kepemimpinan, kedisiplinan dan lingkungan kerja 
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor 
Kecamatan Selong. Dilihat dari nilai koefisien determinasi yang didapatkan dari penelitian ini, 
dapat dikatakan bahwa variabel independent yang digunakan dalam penelitian ini mampu 
mempengaruhi variabel dependen, dan sebagian kecil dipengaruhi oleh variabel di luar 
penelitian. 
 
Implikasi 
Faktor kedisiplinan harus diperhatikan oleh semua pegawai dari level paling atas sampai 
bawah. Hasil temuan penelitian menunjukkan faktor kedisiplinan merupakan faktor paling 
dominan dalam meningkatkan kinerja pegawai hal tersebut terlihat dari nilai koefisien regresi 
yang dihasilkan dari variabel kedisiplinan yang paling tinggi dalam mempengaruhi kinerja 
pegawai Kantor Kecamatan Selong. Faktor lingkungan kerja baik lingkungan kerja fisik 
maupun non fisik harus mulai diperhatikan oleh seluruh unsur kepegawaian. Hasil pengujian 
menunjukkan baik lingkungan fisik maupun non fisik berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Implikasinya adalah, kondisi kantor dan ruangan harus 
diperhatikan apabila ingin meningkatkan kinerja pegawai Kantor Kecamatan Selong. 
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